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Produksi kentang di Indonesia telah berkembang pesat dan menjadikan 

Indonesia sebagai negara penghasil terbesar di Asia Tenggara. Dari tahun ke 

tahun luas areal, hasil produksi, dan produktivitas kentang berfluktuasi. Pada 

tahun 2009 luas panen kentang di Indonesia 71.238 ha, produksi 1.176.304 ton 

dengan produktivitas 16,51 ton ha
-1

. Produksi kentang menurun menjadi 

1.060.805 ton pada tahun 2010, produktivitas naik menjadi 16,58 ton ha
-1

 pada 

luas panen 65.989 ha (BPS, 2012). Sunaryono (2007) menjelaskan bahwa 

produktivitas kentang yang relatif rendah di Indonesia disebabkan oleh mutu bibit 

yang dipakai mempunyai kualitas rendah. Dari kondisi seperti itu sulit untuk 

menghasilkan produktivitas kentang yang tinggi dan bermutu. Sehingga perlu 

diadakannya suatu penelitian untuk meningkatkan produktivitas kentang tersebut 

dengan menggunakan umbi bermutu baik. Dalam hal ini dengan penggunaan 

umbi yang memiliki panjang tunas yang dijadikan sebagai kriteria viabilitas benih 

untuk mengetahui cepat lambatnya pertumbuhan awal kentang, serta penggunaan 

bobot umbi yang tepat dalam mendukung produksi kentang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan panjang tunas dan bobot umbi bibit yang tepat 

dalam meningkatkan produksi kentang (Solanum tuberosum L.) Varietas Granola. 

Hipotesis yang diajukan adalah a). Penggunaan umbi bibit dengan berbagai 

variasi panjang tunas dan bobot umbi tidak berpengaruh terhadap produksi 

tanaman kentang. b). Penggunaan umbi bibit pada panjang tunas dan bobot umbi 

tertentu akan memberikan produksi optimal. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan November 

2013, di Dusun Junggo, Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. 

Ketinggian 1300 m di atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata 1807 mm/ tahun 

dengan suhu udara antara 18
o
C - 26

o
C, kelembaban udara antara 75 - 85 %, dan 

jenis tanah Andisol. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, 

timbangan analitik, knapsack sprayer, oven, Leaf Area Meter (LAM), gembor, 

penggaris, dan kamera digital. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 

umbi bibit kentang Varietas Granola generasi tiga (G3), pupuk kotoran Ayam, 

pupuk Urea, pupuk SP-36, pupuk KCL sesuai dengan dosis rekomendasi,   

pestisida, dan fungisida. Metode penelitian ini menggunakan percobaan factorial 

yang dirancang dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial, meliputi 2 faktor yang diulang 3 kali, yaitu Faktor I panjang tunas umbi 

dengan 3 taraf, antara lain: P1: Panjang tunas 0,3 - 0,7 cm, P2: Panjang tunas 1 - 

1,4 cm, P3: Panjang tunas 1,7 - 2 cm. Faktor II bobot umbi bibit dengan 3 taraf, 

antara lain: B1: Bobot umbi bibit 15 - 30 g/umbi, B2: Bobot umbi bibit 35 - 50 

g/umbi, B3: Bobot umbi bibit 55 - 70 g/umbi. Dari dua faktor tersebut diperoleh 9 

kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan diulang 3 kali. Terdapat 2 jenis 

pengamatan yaitu pertumbuhan dan komponen hasil. Untuk variabel pengamatan 

pertumbuhan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah batang, jumlah umbi 
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per tanaman, bobot segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar total tanaman, 

bobot kering total tanaman, luas daun, indeks luas daun, indeks panen, dan laju 

pertumbuhan relatif yang dilaksanakan pada umur 30, 44, 58, 72, dan 86 HST. 

Pengamatan komponen hasil meliputi bobot segar umbi berdasarkan klasifikasi 

dan bobot segar umbi panen total yang dilaksanakan pada umur 95 hari. Data yang 

diperoleh dianalisa menggunakan analisis ragam (uji F) dengan taraf 5% dengan 

tujuan untuk mengetahui nyata tidaknya pengaruh dari perlakuan. Apabila 

terdapat beda nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT dengan taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kentang dengan 

penggunaan berbagai variasi ukuran panjang tunas 0,3 - 0,7 cm, 1 - 1,4 cm, dan 

1,7 - 2 cm tidak mempengaruhi komponen pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman, 

jumlah batang, jumlah daun dan luas daun. Panjang tunas umbi bibit pada 

berbagai variasi ukuran 0,3 - 2 cm memiliki kemampuan yang sama terhadap 

produksi tanaman kentang yaitu 37,12 - 38,88 ton ha
-1

. Penggunaan berbagai 

variasi ukuran umbi bibit 35 - 50 g/umbi dan 55 - 70 g/umbi mempengaruhi 

komponen pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman, jumlah batang, jumlah daun 

dan luas daun yang sama dan lebih tinggi daripada penggunaan umbi bibit 15 - 30 

g/umbi. Penggunaan bobot umbi bibit 35 - 50 g/umbi memiliki potensi produksi 

yang sama dengan umbi bibit 55 - 70 g/umbi, masing-masing sebesar 40,98 ton 

ha
-1 

dan 43,30 ton ha
-1

, lebih tinggi dibanding penggunaan umbi bibit 15 - 30 

g/umbi dengan produksi 29,50 ton ha
-1

.  
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SUMMARY 

 

M.Samsul Arifin. 0910480108. Study of Shoot Lenght and Seed Tuber 

Weight on Increase Yield Potato Plants (Solanum tuberosum L.) Granola 

Variety. Supervised by Dr. Ir. Agus Suryanto, MS. and Dr. Ir. Agung 

Nugroho, SU. 

 

Potato productivity in Indonesia has grown rapidly and make Indonesia as 

the largest producer in Southeast Asia. From year to year, acreage, production, 

and productivity of potato fluctuate. In 2009 the harvested area of 71 238 ha of 

potatoes in Indonesia, production of 1,176,304 tons with productivity of 16.51 ton 

ha 
-1

. Potato production decreased to 1,060,805 tons in 2010, productivity rose to 

16.58 tons ha 
-1

 at 65,989 ha of harvested area ( BPS, 2012). Sunaryono (2007 ) 

explains that the relatively low productivity of potato in Indonesia due to the 

quality of seeds used have low quality. Of such conditions is difficult to generate 

high productivity and quality of potatoes. So should the holding of a study to 

improve the productivity of the potato by using a good quality bulbs. In this case 

the use of bulbs that have a length of shoots were used as criteria to determine 

seed viability faster than the growth of early potatoes, as well as the proper use of 

seed tuber weight in support of the production of potatoes. The purpose of this 

research to know length of shoots and seed tuber weight right in increasing the 

production of potato (Solanum tuberosum L.) Granola Variety. The hypothesis is 

a). The use of seed tubers with a wide variety of shoot lenght and tuber weight 

had no effect on the production of potato crop. b). The use of seed tubers on the 

shoot length and tuber weight buds particular will provide optimum production. 

This research was conducted from August to November 2013 at Junggo, 

Tulungrejo Village, Bumiaji, Batu. Altitude of 1300 m above sea level. Average 

rainfall 1807 mm/year, with temperatures between 18
o
C - 26

o
C, relative humidity 

between 75-85 %, and the type of soil Andisol. The tools used in this study is the 

hoe, analytical balance, knapsack sprayer, oven, Leaf Area Meter ( LAM ), yells, 

a ruler, and a digital camera. Materials used in this study is Granola potato tubers 

of three generations (G3), chicken manure, urea, SP-36 fertilizer, KCL fertilizer 

according to the recommended dosage, pesticides, and fungicides. This research 

method using a factorial designed experiment using a randomized block design 

(RBD) Factorial, includes two factors were repeated 3 times, the first factor bulbs 

with length of shoots 3 levels, among others, P1: shoot length from 0,3 to 0,7 cm, 

P2: shoot lenght 1 to 1,4 cm, P3: shoot length from 1,7 to 2 cm . Factor II seed 

tuber weight with 3 levels, among others: B1: seed tuber weight 15-30 g/ tuber, 

B2: seed tuber weight 35-50 g/tuber , B3: seed tuber weight 55-70 g/tuber . Of the 

two factors were obtained 9 combined treatment and each treatment was repeated 

3 times. There are 2 types of observations that growth and yield components. For 

the observation variables include the growth of plant height, number of leaves, 

number of stems, number of tubers per plant, tuber fresh weight, tuber dry weight, 

total plant dry weight, leaf area, leaf area index, harvest index, and the relative 

growth rate executed at the age of 30, 44, 58, 72, and 86 days after planting. 

Observations components include results based on the classification of tuber fresh 

weight and tuber fresh weight of the total harvest is carried out at the age of 95 

days . For the data obtained from observations of the analysis is then performed 
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using various analysis (F test) with level of 5% in order to determine whether the 

real effect of treatment. If there is a significant effect between treatments followed 

by a comparison test using the Test of Least Significant Difference (LSD) at the 

5% level.  

The results showed that potato plants with the use of a variety of sizes 

shoot lenght 0,3-0,7 cm, 1-1,4 cm, and 1,7-2 cm did not affect vegetative growth 

components of plant height , number of stems , number of leaves and leaf area. 

The shoot length of seed tubers in a variety of sizes 0,3-2 cm has the same ability 

to the production of potato crop 37,12-38,88 ton ha
-1

. The use of a wide variety of 

seed tuber size 35-50 g/ tuber and 55-70 g/tuber components affecting the 

vegetative growth of plant height, number of stems, number of leaves and leaf 

area were similar and higher than the use of seed tubers of 15-30 g/tuber. The use 

of seed tuber weight of 35-50 g/tuber production potential similar to seed tubers 

of 55-70 g/tuber, respectively by 40,98 ton ha
-1

 and 43,30 ton ha
-1

, higher than the 

use of bulbs seeds 15-30 g/tuber production 29,50 ton ha
-1

. 

.  
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